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KATA PENGANTAR 

 

Pedoman mitigasi bencana ini bertujuan memberikan informasi kepada 

warga sekolah terkait pentingnya mitigasi bencana ditengah-tengah keadaan 

kita yang selalu dibayangi bahayanya bencana. Peningkatan kapasitas dan 

pemahaman terhadap risiko bencana merupakan salah cara untuk 

mengurangi risiko bencana tersebut. Dengan buku pedoman ini diharapkan 

warga sekolah mengetahui tahapan dalam manajemen bencana, membangun 

kesadaran terhadap bahaya dan mengurangi risiko bencana dengan berbagai 

latar belakang disiplin keilmuannya. Semoga buku pedoman ini dapat 

menjadi panduan dan bahan rujukan serta pembelajaran bagi warga sekolah 

nantinya. 

Akhirnya, ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan 

kepada tim penyusn atas tenaga dan pikiran yang dicurahkan untuk 

mewujudkan pedoman ini. Penyempurnaan maupun perubahan pedoman di 

masa mendatang senantiasa terbuka dan dimungkinkan mengingat akan 

perkembangan situasi, kebijakan dan peraturan yang terus menerus terjadi. 

Harapan kami tidak lain pedoman ini dapat memberikan manfaat. 

Yogyakarta, 11 Agustus 2021 

 

Tim penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan 

wilayah yang mempunyai keunikan dan keistimewaan yang khas di 

dunia. Dengan jumlah pulau lebih dari 17.000 buah dan panjang garis 

pantai lebih dari 80.000 km merupakan jumlah pulau terbesar dan garis 

pantai terpanjang di dunia. Dari segi keaneka ragaman hayati menduduki 

peringkat ketiga setelah Brasilia dan Kolombia. Dari segi kegunungapian 

merupakan lokasi gunung api yang paling aktif di dunia dan merupakan 

pertemuan lempeng tektonik di dunia yang berpotensi menimbulkan 

bencana letusan vulkanik, gempa, dan tsunami. Pada posisi yang 

demikian Indonesia merupakan wilayah dengan predikat dilalui sabuk 

api atau ring of fire (Suarmika, 2017: 18). Secara geografis, Indonesia 

terletak di rangkaian lempeng tektonik: Australasia, Pasifik, Eurasia dan 

Filipina yang membuat Indonesia menjadi rentan terhadap perubahan 

geologis. Hasil pertemuan tiga lempeng ini dihasilkan lempeng tektonik 

(garis merah) yang merupakan gempa bumi dan deretan gunung api. 

Terdapat 129 gunung api aktif yang ada di Indonesia, yang saat ini 

dimonitor oleh Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi 

(ESDM). Untuk lempeng tektonik dimonitor oleh Badan Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG) yang secepatnya akan memberikan 

informasi mengenai gempa bumi dan tsunami (Suharwoto, 2015: 1). 

SMA Negeri 1 Cangkringan terletak di Jl. Merapi Golf, Bedoyo, 

Wukirsari, Cangkringan, Sleman yang merupakan sekolah menengah 

atas di bawah naungan Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olah Raga Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Lokasi sekolah yang secara geografis terletak di 
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kaki Gunung Merapi ini menjadi sekolah menengah atas yang berlokasi 

paling utara di Kabupaten Sleman, lokasinya yang berada di pedesaan 

membuat pembelajaran lebih kondusif. Namun letaknya yang berada di 

pinggir sungai yang berhulu di Gunung Merapi serta jaraknya yang tidak 

jauh dari puncak Gunung Merapi membawa warna tersendiri bagi 

sekolah ini untuk terus waspada terhadap kondisi alam sekitarnya.  

 
Gambar. 1. Letak SMA N 1 Cangkringan 

SMA Negeri 1 Cangkringan adalah sekolah yang berada pada 

Kawasan Rawan Bencana (KRB) II merupakan kawasan yang berpotensi 

terlanda awan panas, mungkin aliran lava, lontaran batu, guguran, hujan 

abu lebat, umumnya menempati lereng dan kaki gunungapi, serta aliran 

lahar berada pada jarak 10 km dari puncak Gunung Merapi. Dengan letak 

SMA N 1 Cangkringan tersebut, maka SMA N 1 Cangkringan memiliki 

ancaman krisis erupsi Gunung Merapi yang berbahaya. Pengetahuan 

mitigasi bencana pada kalangan pelajar diharapkan mampu membangun 

kesiapsiagaan siswa. Kesiapsiagaan merupakan manajemen krisis yang 

berada pada tahap sebelum bencana (Pra bencana). Untuk itu 

kesiapsiagaan perlu dan harus ditingkatkan sebagai kegiatan 

Pengurangan Risiko Bencana (PRB). Kesiapsiagaan siswa dipandang 

sebagai sesuatu yang terdiri dari aktivitas yang bertujuan meningkatkan 
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respon, berfikir secara strategis, tidak terpuruk dalam kegagalan, mudah 

bangkit kembali, mampu mengatasi dan mengendalikan kepanikan, 

serta meminimalisir terjadinya korban jiwa. 

Mitigasi merupakan tahap awal penanggulangan bencana alam 

untuk mengurangi dan memperkecil dampak bencana. Mitigasi bencana 

adalah istilah yang digunakan untuk menunjuk pada semua tindakan 

untuk mengurangi dampak dari suatu bencana yang dapat dilakukan 

sebelum bencana itu terjadi, termasuk kesiapan dan tindakan-tindakan 

pengurangan resiko jangka panjang. Mitigasi bencana mencakup 

perencanaan dan pelaksanaan tindakan-tindakan untuk mengurangi 

resiko-resik0 yang terkait dengan bahaya-bahaya karena ulah manusia 

dan bahaya alam yang sudah diketahui dan proses perencanaan untuk 

respon yang efektif terhadap bencana-bencana yang benarbenar terjadi. 

Mitigasi adalah kegiatan sebelum bencana terjadi. Contoh kegiatannya 

antara lain membuat peta wilayah rawan bencana, pembuatan bangunan 

tahan gempa, penanaman pohon bakau, penghijauan hutan, serta 

memberikan penyuluhan dan meningkatkan kesadaran masyarakat yang 

tinggal di wilayah rawan. Dalam UU No.24 Tahun 2007 dijelaskan bahwa 

mitigasi bencana merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi 

resiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran 

dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana.  

Salah satu bagian penting dalam mitigasi bencana adalah sektor 

pendidikan. Sektor pendidikan berperan menguatkan pengetahuan 

kebencanaan, sebagaimana diprioritaskan dalam Hyogo Framework for 

Action (merupakan kerangka kerja yang diberlakukan pada tahun 

2005-2015 sebagai panduan global yang digunakan oleh berbagai 

pihak, khususnya negara-negara di dunia, dalam upaya pengurangan 

risiko bencana)  (ISDR, 2005: 18). Hal ini bisa juga diartikan bahwa 

sekolah atau institusi pendidikan berperan dalam mendukung program 
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mitigasi bencana nasional. Sekolah dianggap sebagai lembaga yang 

efektif dalam mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat, yaitu 

melalui penyediaan edukasi mengenai mitigasi bencana (Rahma, 2018: 3). 

Dengan demikian, diharapkan ketika terjadi bencana, masyarakat tidak 

bingung dan panik karena telah memahami bagaimana cara mengurangi 

risiko bencana. Pentingnya penerapan mitigasi bencana di sekolah perlu 

dilakukan sejak dini, guna memberikan pendalaman pengetahuan serta 

kesiapan terhadap tindakan-tindakan yang perlu dilakukan 

sebelum/pada saat terjadinya bencana alam yang tidak terduga untuk 

meminimalisir segala dampak yang akan terjadi. 

B. TUJUAN 
Tujuan disusunnya pedoman ini adalah untuk memberikan 

panduan kepada warga sekolah untuk senantiasa ingat dan waspada 

terhadap berbagai ancaman bencana yang setiap saat dapat mengancam. 

Diharapkan melalui pedoman ini dapat meningkatkan pengetahuan, 

kapasitas dan keterampilan kepada warga sekolah agar mampu 

membangun kesadaran dirinya dan masyarakat terhadap bahaya dan 

mengurangi risiko bencana. 

C. MANFAAT 
1. Tumbuhnya kesadaran, kesiapsiagaan terhadap bencana, dan sikap 

tanggap permasalahan pada bencana alam pada warga sekolah. 

2. Meningkatkan pengetahuan, kapasitas dan keterampilan dalam 

membangun kesadaran dirinya dan masyarakat terhadap bahaya dan 

mengurangi risiko bencana 
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BAB II 

BENCANA 

Bencana didefinisikan sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan, baik faktor alam, faktor non-alam maupun faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis (UU Nomor 24 

Tahun 2007). Dalam penanganan bencana, Bangsa Indonesia tidak bisa 

berdiri sendiri karena ancaman bencana tidak mengenal wilayah. 

Kesepakatan global terkait PRB (pengurangan resiko bencana) dicanangkan 

melalui Hyogo Frameworks for Actions (HFA) kemudian diperbaharui 

dengan Sendai Frameworks for Disaster Risk Reduction (SFDRR) sebagai 

acuan global (pengurangan resiko bencana) PRB untuk kurun waktu 2015-

2030. Dalam Kerangka Kerja Sendai disebutkan bahwa PRB dilakukan dengan 

upaya meningkatkan pemahaman terhadap risiko bencana, memperkuat tata 

laksana risiko bencana untuk pengelolaan risiko bencana, melakukan 

investasi dalam pengurangan risiko bencana untuk ketangguhan, dan 

meningkatkan kesiapsiagaan bencana untuk respon yang efektif dan 

membangun lebih baik dalam upaya pemulihan, rehabilitasi dan 

rekonstruksi. Hasil jangka panjang yang ingin dicapai dalam 15 tahun ke 

depan melalui SFDRR adalah penurunan yang signifikan risiko bencana dan 

kehilangan nyawa, dukungan kebutuhan hidup sehari-hari dan kesehatan 

dari aspek ekonomi, fisik, sosial, budaya dan lingkungan, baik pada tingkat 

individu, bisnis, komunitas, maupun negara. 

Bencana tidak dapat dihindari tapi dapat dikurangi dampak negatifnya 

atau risiko bencananya. Pengurangan risiko bencana perlu dilakukan dengan 

cara mengelola risiko bencana. Konsep pengelolaan risiko bencana telah 

mengalami paradigma dari pendekatan konvensional menuju pendekatan 
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holistik (menyeluruh). Pandangan konvensional menganggap bencana 

merupakan suatu peristiwa atau kejadian yang tidak dapat dielakkan dan 

korban harus segera mendapatkan pertolongan. Ada beberapa faktor yang 

dapat menimbulkan besarnya kerugian dalam bencana:  

1) Kurangnya pemahaman tentang karakteristik bencana (hazard).  

2) Sikap dan perilaku yang mengakibatkan rentannya kualitas sumber 

daya alam (vulnerability).  

3) Kurangnya informasi peringatan dini (early warning) sehingga 

mengakibatkan ketidaksiapan.  

4) Ketidakberdayaan atau ketidakmampuan dalam menghadapi bahaya. 

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko 

bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 

peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana (PP No. 21 Tahun 

2008). Dengan adanya pedoman umum terkait mitigasi bencana, warga 

sekolah akan mampu meningkatkan kesadaran, melakukan penyuluhan, 

pencegahan dan penanggulangan bencana di lingkungan sekolah. 

Pembekalan kemampuan tersebut dapat dilakukan kepada warga sekolah 

melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

A. POTENSI BENCANA 

Potensi ancaman bencana adalah suatu kondisi, disebabkan oleh 

kejadian alam maupun oleh ulah manusia. Faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan bencana antara lain: Bahaya alam dan bahaya karena ulah 

manusia yang menurut United Nations International Strategy for 

Disaster Reduction (UN-ISDR) dapat dikelompokkan menjadi bahaya 

geologi, bahaya hidrometeorologi, bahaya biologi bahaya teknologi dan 

penurunan kualitas lingkungan. Menurut Rencana Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB, 2014), bahaya dibagi menjadi 12 jenis, 

yaitu:  
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1. Gempabumi  

2. Tsunami  

3. Letusan Gunung Api  

4. Gerakan Tanah (Tanah Longsor)  

5. Banjir  

6. Banjir Bandang  

7. Kekeringan  

8. Cuaca Ekstrim (Puting Beliung)  

9. Gelombang Ekstrim dan Abrasi  

10. Kebakaran Hutan dan Lahan  

11. Epidemi dan Wabah Penyakit  

12. Kegagalan Teknologi 

 

Gambar. 2. Indeks Resiko Bencana Indonesia 2019 

(http://inarisk.bnpb.go.id/) 

Rendah Tingg Sedang 
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B. POTENSI BENCANA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 
Gambar. 3. Indeks Resiko Bencana DIY (Dokumen RPB Daerah 

Istimewa Yogyakarta) 

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat ancaman 

masing-masing jenis bencana di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah: 

a) Tingkat ancaman SEDANG dengan indeks ancaman tinggi dan 

indeks penduduk terpapar rendah adalah letusan gunung api.  

b) Tingkat ancaman SEDANG dengan indeks ancaman rendah dan 

indeks penduduk terpapar tinggi adalah epidemi dan wabah 

penyakit.  

c) Tingkat ancaman TINGGI dengan indeks ancaman sedang dan 

indeks penduduk terpapar tinggi antara lain : Angin kencang, 

gelombang ekstrim & abrasi dan kekeringan.  

d) Tingkat ancaman SEDANG dengan indeks ancaman sedang dan 

indeks penduduk terpapar sedang adalah konflik sosial  

e) Tingkat ancaman TINGGI dengan indeks ancaman tinggi dan 

indeks penduduk terpapar sedang antara lain: tsunami.  
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f) Tingkat ancaman TINGGI dengan indeks ancaman tinggi dan 

indeks penduduk terpapar tinggi antara lain: gempa bumi, 

kebakaran hutan & lahan, banjir, gagal teknologi, tanah longsor  

Penentuan tingkat ancaman bencana menggunakan matriks tingkat 

ancaman, dengan memadukan indeks ancaman pada lajur dengan indeks 

penduduk terpapar pada kolom. Titik pertemuan antara indeks ancaman 

dengan indeks penduduk terkapar adalah tingkat ancaman. Skala indeks 

ancaman dibagi dalam 3 kategori yaitu: rendah (0,0 – 0,3), sedang (> 0,3 – 

0,6), dan tinggi (> 0,6 – 1,0). 

Skala indeks penduduk terpapar dibagi dalam 3 kategori, yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi, dengan masing-masing nilai indeks sebagai berikut: 

a) Rendah: 0,0 - 0,3, apabila kepadatan jumlah penduduk terpapar 

kurang dari 500 jiwa /Km2 dan jumlah penduduk kelompok rentan 

kurang dari 20%  

b) Sedang: >0,3 - 0,6, apabila kepadatan jumlah penduduk terpapar 500 

– 1000 jiwa/Km2, dan jumlah penduduk kelompok rentan 20% – 40%  

c) Tinggi: >0,6 – 1,0, apabila kepadatan jumlah penduduk terpapar lebih 

dari 1000 jiwa/Km2, dan jumlah penduduk kelompok rentan lebih dari 

40%.  

C. PENANGGULANGAN 

Dalam undang-undang No. 24 Tahun 2007 diseburkan bahwa 

pelaksanaan penyelenggaraan penanggulangan bencana ialah rangkaian 

upaya yang meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko 

timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat, dan 

rehabilitasi. Kegiatan penanggulangan bencana dilaksanakan secara 

terusmenerus sebelum terjadi bencana, pada saat bencana dan setelah 

terjadi bencana. Pelaksanaan siklus penanggulangan bencana menjamin 

kegiatan pengurangan risiko bencana berjalan secara efektif. Dalam 
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siklus penanggulangan bencana antara lain menjelaskan tahap-tahap 

penanggulangan bencana, objek yang harus dikerahkan/dimaksimalkan 

dalam tahapan tersebut, dan para pelaku setiap tahapan yang wajib dan 

diharapkan terlibat dalam proses tersebut. 

Siklus penanggulangan bencana penting untuk dipahami karena 

akan dapat memberi arahan pada keutamaan aksi yang berbeda di setiap 

tahap, menjelaskan peran setiap pelaku penanggulangan bencana, 

efisiensi dan efektifitas upaya penanggulangan bencana, dan 

menyeimbangkan proses prabencana, saat bencana dan pascabencana. 

Meskipun demikian, ketiga tahap siklus tersebut saling tumpang-tindih, 

tidak ada batasan yang jelas dari satu tahapan siklus ke tahapan 

berikutnya. Siklus penanggulangan bencana yang diadopsi Indonesia 

saat ini sangat dipengaruhi oleh perubahan paradigma bencana dimana 

penanggulangan bencana tidak hanya berfokus pada saat terjadi 

bencana, tetapi juga pada tahap prabencana dan pascabencana. 

1. Prabencana  
Kegiatan manajemen bencana pada saat prabencana 

dilaksanakan baik pada situasi tidak terjadi bencana maupun dalam 

situasi terdapat potensi bencana. Pada tahap prabencana dalam situasi 

tidak terjadi bencana, dilakukan penyusunan Rencana 

Penanggulangan Bencana (Disaster Management Plan), yang 

merupakan rencana umum dan menyeluruh yang meliputi seluruh 

tahapan/bidang kerja kebencanaan. Sedangkan pada tahap 

prabencana dalam situasi terdapat potensi bencana dilakukan 

penyusunan Rencana Kesiapsiagaan untuk menghadapi keadaan 

darurat yang didasarkan atas skenario menghadapi bencana tertentu 

(single hazard) maka disusun satu rencana yang disebut Rencana 

Kontinjensi (Contingency Plan). Kesiapsiagaan adalah serangkaian 

kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui 
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pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya 

guna. Dalam fase ini juga terdapat peringatan dini, yaitu serangkaian 

kegiatan pemberian peringatan sesegera mungkin kepada masyarakat 

tentang kemungkinan terjadinya bencana pada suatu tempat oleh 

lembaga yang berwenang. 

2. Saat Bencana 
Terdapat dua tahap kegiatan penanggulangan pada saat terjadi 

bencana yaitu masa tanggap darurat dan pemulihan. Manajemen 

kedaruratan adalah pengaturan upaya penanggulangan bencana 

dengan penekanan pada faktor-faktor pengurangan jumlah kerugian 

dan korban serta penanganan pengungsi secara terencana, 

terkoordinasi, terpadu dan menyeluruh pada saat terjadinya bencana. 

Tanggap darurat bencana merupakan serangkaian kegiatan yang 

dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk 

menangani dampak buruk yang ditimbulkan. Dalam masa tanggap 

darurat terdapat kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta 

benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan 

pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana. 

Pada saat tanggap darurat dilakukan Rencana Operasi (Operational 

Plan) yang merupakan operasionalisasi/aktivasi dari Rencana 

Kedaruratan atau Rencana Kontinjensi yang telah disusun 

sebelumnya. Sedangkan Pada tahap pemulihan dilakukan 

Penyusunan Rencana Pemulihan (Recovery Plan) yang meliputi 

rencana rehabilitasi dan rekonstruksi yang dilakukan pada pasca 

bencana. Sedangkan jika bencana belum terjadi, maka untuk 

mengantisipasi kejadian bencana dimasa mendatang dilakukan 

penyusunan petunjuk/pedoman mekanisme penanggulangan 

pascabencana. 
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3. Pasca Bencana 
Kegiatan pemulihan dapat berlanjut sampai pada masa 

pascabencana. Manajemen pemulihan dilaksanakan pengaturan 

upaya penanggulangan bencana dengan penekanan pada faktor-

faktor yang dapat mengembalikan kondisi masyarakat dan lingkungan 

hidup yang terkena bencana dengan memfungsikan kembali 

kelembagaan, prasarana, dan sarana secara terencana, terkoordinasi, 

terpadu dan menyeluruh setelah terjadinya bencana. Pada tahap 

pemulihan terdapat dua fase yaitu rehabilitasi dan rekontruksi. 

Rehabilitasi adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek 

pelayanan publik atau masyarakat sampai tingkat yang memadai pada 

wilayah pascabencana dengan sasaran utama untuk normalisasi atau 

berjalannya secara wajar semua aspek pemerintahan dan kehidupan 

masyarakat pada wilayah pascabencana. Sedangkan rekonstruksi 

adalah pembangunan kembali semua prasarana dan sarana, 

kelembagaan pada wilayah pascabencana, baik pada tingkat 

pemerintahan maupun masyarakat dengan sasaran utama tumbuh 

dan berkembangnya kegiatan perekonomian, sosial dan budaya, 

tegaknya hokum dan ketertiban, dan bangkitnya peran serta 

masyarakat dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat pada 

wilayah pascabencana. 

Namun demikian, upaya-upaya mitigasi lebih banyak dilakukan 

pada masa pascabencana guna untuk mengurangi risiko secara 

terencana, terkoordinasi, terpadu dan menyeluruh. Mitigasi dapat 

dilakukan baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 

peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. Mitigasi 

bencana yang efektif harus memiliki empat unsur utama yaitu 

penilaian bahaya, peringatan dini dan kesiapsiagaan dan adaptasi. 

Dalam kegiatan mitigasi juga perlu dilibatkan kegiatan pemantauan, 
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penyebaran informasi, sosialisasi dan penyuluhan, serta 

pelatihan/pendidikan. Langkah mitigasi pascabencana dapat 

dilaksanakan melalui inventarisasi data-data kerusakan akibat 

bencana dan kekuatan bencana yang terjadi, identifikasi wilayah-

wilayah yang terkena dampak bencana berdasarkan tingkat 

kerusakan, penyusunan rekomendasi dan saran untuk 

penanggulangan bencana pada masa depan, pembuatan rencana 

penataan ulang wilayah, termasuk rencana tata ruang dan 

penggunaan lahan, perbaikan fasilitas pemantauan bencana yang 

rusak, serta aktivitas pemantauan rutin dan simulasi tanggap bencana. 
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BAB III 

MITIGASI 

Mitigasi merupakan tahap awal penanggulangan bencana alam untuk 

mengurangi dan memperkecil dampak bencana. Mitigasi adalah kegiatan 

sebelum bencana terjadi. Menurut UU Nomor 24 Tahun 2007, mengatakan 

bahwa pengertian mitigasi dapat didefinisikan sebagai serangkaian upaya 

untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun 

penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapai ancaman bencana. 

Dalam konteks bencana, dikenal dua macam yaitu (1) bencana alam yang 

merupakan suatu serangkaian peristiwa bencana yang disebabkan oleh fakto 

alam, yaitu berupa gempa, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, 

angin topan tanah longsor, dll. (2) bencana sosial merupakan suatu bencana 

yang diakibatkan oleh manusia, seperti konflik sosial, penyakit masyarakat 

dan teror. Mitigasi bencana merupakan langkah yang sangat perlu dilakukan 

sebagai suatu titik tolak utama dari manajemen bencana. Ada empat hal 

penting dalam mitigasi bencana, yaitu:  

1) Tersedia informasi dan peta kawasan rawan bencana untuk tiap jenis 

bencana.  

2) Sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

masyarakat dalam menghadapi bencana, karena bermukim di daerah 

rawan bencana.  

3) Mengetahui apa yang perlu dilakukan dan dihindari, serta 

mengetahui cara penyelamatan diri jika bencana timbul, dan  

4) Pengaturan dan penataan kawasan rawan bencana untuk mengurangi 

ancaman bencana. 

Oleh kerena itu mitigasi mencakup semua langkah yang diambil untuk 

mengurangi skala bencana di masa mendatang, baik efek maupun kondisi 

rentan terhadap bahaya itu sendiri. Oleh karena itu kegiatan mitigasi lebih 



 

 

15 

difokuskan pada bahaya itu sendiri atau unsur-unsur terkena ancaman 

tersebut. Contoh: pembangunan rumah tahan gempa, pembuatan irigasi air 

pada daerah yang kekeringan. Mitigasi bencana yang efektif harus memiliki 

tiga unsur utama, yaitu penilaian bahaya, peringatan dan persiapan. 

1) Penilaian bahaya (hazard assestment); diperlukan untuk 

mengidentifikasi populasi dan aset yang terancam, serta tingkat 

ancaman. Penilaian ini memerlukan pengetahuan tentang 

karakteristik sumber bencana, probabilitas kejadian bencana, serta 

data kejadian bencana di masa lalu. Tahapan ini menghasilkan Peta 

Potensi Bencana yang sangat penting untuk merancang kedua unsur 

mitigasi lainnya; 

2) Peringatan (warning); diperlukan untuk memberi peringatan kepada 

masyarakat tentang bencana yang akan mengancam (seperti bahaya 

tsunami yang diakibatkan oleh gempa bumi, aliran lahar akibat 

letusan gunung berapi, dsb). Sistem peringatan didasarkan pada data 

bencana yang terjadi sebagai peringatan dini serta menggunakan 

berbagai saluran komunikasi untuk memberikan pesan kepada pihak 

yang berwenang maupun masyarakat. Peringatan terhadap bencana 

yang akan mengancam harus dapat dilakukan secara cepat, tepat dan 

dipercaya. 

3) Persiapan (preparedness). Kegiatan kategori ini tergantung kepada 

unsur mitigasi sebelumnya (penilaian bahaya dan peringatan), yang 

membutuhkan pengetahuan tentang daerah yang kemungkinan 

terkena bencana dan pengetahuan tentang sistem peringatan untuk 

mengetahui kapan harus melakukan evakuasi dan kapan saatnya 

kembali ketika situasi telah aman. 
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A. Gempa Bumi 
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B. Tsunami 
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C. Gunung Api 
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D. Tanah Longsor 
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A. Banjir 
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E. Banjir 
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F. Kebakaran 
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BAB IV  

KESIAPSIAGAAN 

Kesiapsiagaan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk 

mengantisipasi kemungkinan terjadi bencana untuk menghindari adanya 

korban jiwa, kerugian harta benda dan perubahan tata kehidupan 

masyarakat di kemudian hari (Sutton dan Tierney, 2006). Menurut BNPB 

(2012) kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah 

yang tepat guna dan berdaya guna. Sedangkan Kent (1994: 12) mendefinisikan 

kesiapsiagaan mejadi lebih luas yaitu “meminimalisir akibat-akibat yang 

merugikan dari suatu bahaya lewat tindakan-tindakan pencegahan yang 

efektif, rehabilitasi dan pemulihan untuk memasti-kan pengaturan serta 

pengiriman bantuan dan pertolongan setelah terjadi bencana secara tepat 

waktu dan efektif”. 

Banyak upaya kesiapsiagaan bermanfaat dalam berbagai situasi 

bencana. Beberapa upaya penting untuk kesiapsiagaan tersebut adalah:  

1) Memahami bahaya di sekitar anda 

2) Memahami sistem peringatan dini yang ada disekitar anda. 

3) Mengetahui jalur evakuasi dan tempat pengungsian disekitar anda. 

4) Memiliki keterampilan untuk berinisiatif melakukan tindakan 

melindungi diri. 

5) Memiliki rencana antisipasi bencana dan pelatihan. 

6) Mengurangi dampak dengan latihan mitigasi bencana. 

Dapat kita ketahui bahwasanya bencana sering terjadi tanpa peringatan 

sehingga kita membutuhkan pengetahuan dan keterampilan untuk 

menghadapinya. Salah satu kebutuhan yang diperlukan untuk menghadapi 

bencana adalah rencana kesiapsiagaan. Adapun rencana tersebut yaitu: 

1) Miliki sebuah rencana darurat yang mencakup: 
a) Analisis ancaman di sekitar.  
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b) Identifikasi titik kumpul.  

c) Simpan nomor kontak penting. 

d) Ketahui rute evakuasi. 

e) Identifikasi lokasi untuk mematikan air, gas dan listrik. 

f) Identifikasi titik aman di dalam bangunan. 

2) Tas Siaga Bencana (TSB) 

 
Gambar. 4. Tas Siaga Bencana 

a) Surat-Surat Penting, seperti: surat tanah, surat kendaraan, ijasah, 

akte kelahiran, dsb.  

b) Pakaian Untuk 3 Hari, seperti: pakaian dalam, celana panjang, 

jaket, selimut, handuk, jas hujan, dsb.  

c) Makanan Ringan Tahan Lama, seperti: mie instant, biskuit, abon, 

coklat, dsb.  
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d) Air Minum, setidaknya bisa mendukung kebutuhan selama 

kurang lebih 3 hari.Kotak Obat-Obatan/P3K, seperti obat-obatan 

pribadi dan obat-obatan umum lainnya  

e) Radio/Ponsel, radio/ponsel beserta baterai/ charger/powerbank 

untuk memantau informasi bencana  

f) Perlengkapan Mandi, seperti: sabun mandi, sikat gigi + odol, sisir, 

cotton bud, dsb  

g) Masker, alat bantu pernafasan untuk menyaring udara 

kotor/tercemar  

h) Peluit, alat bantu untuk meminta pertolongan saat darurat  

i) Uang, siapkan uang cash secukupnya untuk perbekalan selama 

kurang lebih 3 hari  

j) Alat Bantu Penerangan, seperti: senter, lampu kepala (headlamp) 

korek api, lilin, dsb.  

3) Menyimak informasi dari berbagai media, seperti radio, televisi, media 

online, maupun sumber lain yang resmi. Anda dapat memperoleh 

informasi resmi terhadap penanganan darurat dari BPBD, BNPB, dan 

kementerian/lembaga terkait. Apabila sudah terbentuk posko, 

informasi lanjutan akan diberikan oleh posko setempat. 

   

http://bpbd.jogjaprov.go.id/
https://www.bnpb.go.id/
https://www.bmkg.go.id/
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https://merapi.bgl.esdm.go.id/
https://vsi.esdm.go.id/
https://basarnas.go.id/
https://yogyakarta.basarnas.go.id/
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Denah Sekolahan 
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Lampiran 2. Evacuation Plan 
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